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Abstract. This study aims to determine the effect of digital literacy habituation on student learning outcomes. Digital literacy
is one of the 21st-century competencies that needs to be instilled early on to support students' academic achievement
and learning skills. This study used a quantitative method with a pre-experimental and pretest-posttest approach. The
research subjects consisted of 24 fourth-grade students at SDN Juwet Kenongo Elementary School, Sidoarjo Regency.
The instrument used in this study was a multiple-choice test consisting of 28 questions, which was administered during
the pretest and posttest. The treatment was carried out through learning based on digital literacy habituation with
activities such as making videos and posters through Canva, searching for information via Google Chrome, collecting
assignments via Google Drive, and evaluation with Quizizz. The data in this study were analyzed using the
Kolmogorov-Smirnov and Shapiro-Wilk normality tests, as well as using the paired sample T-test statistical test. The
results of the analysis showed that the data were normally distributed, and there was a significant difference between
the pretest scores (mean 54.50) and posttest scores (mean 68.96), with a p = value of 0.000 and a correlation
coefficient of r = 0.737. This study proves that digital literacy habituation has a positive and significant effect on
improving student learning outcomes. This research can develop digital technology-based learning strategies in
elementary education.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh habituasi literasi digital terhadap hasil belajar
siswa. Literasi digital adalah salah satu kompetensi abad ke-21 yang perlu ditanamkan sejak dini untuk mendukung
pencapaian akademik dan keterampilan belajar siswa. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan pre-eksperimental dan pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 24 siswa kelas IV di SDN Juwet
Kenongo, Kabupaten Sidoarjo. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda sebanyak 28
soal, yang diberikan pada saat pretest dan posttest. Perlakuan dilakukan melalui pembelajaran berbasis habituasi
literasi digital dengan aktivitas seperti pembuatan video dan poster melalui Canva, mencari informasi via Google
Chrome, pengumpulan tugas melalui Google Drive, dan evaluasi dengan Quizizz. Data dalam penelitian ini dianalisis
melalui uji normalitas kolmogorov-smirnov dan shapiro-wilk, serta menggunakan wji statistik paired sample T-test.
Hasil analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal, dan terdapat perbedaan yang siginifikan antara
skor pretest (rata-rata 54,50) dan posttest (rata-rata 68,96), dengan p = value 0,000 dan kofisien korelasi sebesar r
= 0,737. Penelitian ini membuktikan bahwa habituasi literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini dapat mengembangkan strategi pembelajaran berbasis teknologi
digital dalam pendidikan dasar.

Kata Kunci — literasi digital; hasil belajar; habituasi; pembelajaran digital

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sarana dalam membangun dan memperbaiki sumber daya manusia (SDM) maka Pendidikan
sangatlah penting untuk menjamin keberlangsungan kehidupan bangsa dan negara. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa memiliki peran utama dalam seluruh aspek bidang kontruksi. Apabila pendidikan tidak
mengikuti perubahan yang terjadi di era saat ini maka Pendidikan akan tertinggal [1]. Pada abad ke-21,
keterampilan literasi siswa sangatlah erat kaitannya dengan persyaratan literasi, dan literasi bertujuan untuk
membentuk dalam memahami informasi melalui pendekatan analitis, berpikir kritis, dan reflektif [2]. Kata
“literasi” berasal dari Bahasa latin literatus (literal), dalam bahasa inggris, istilah letter yang berarti “kemampuan
membaca dan menulis” dan diterjemahkan sebagai “kemampuan memahami suatu bidang tertentu” [3]. Biasanya
literasi cenderung dengan keterampilan literasi baca tulis, ada beberapa contoh literasi antara lain yakni; literasi
media, literasi sain, literasi sekolah, dan literasi digital [4].

Pemahaman literasi digital siswa sekolah dasar masih rendah, meski teknologi berkembang pesat.

Ketergantungan pada perangkat elektronik belum diimbangi dengan penggunaan yang bijak. Meski pemerintah
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telah mendorong literasi digital, masih terdapat kesenjangan, penyalahgunaan teknologi, dan maraknya
misinformasi di Indonesia [5].

Literasi digital adalah kemampuan untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi dari berbagai
sumber secara efektif. Konsep ini telah berkembang mencakup aspek jaringan, interaksi, kolaborasi, dan
kreativitas berbasis teknologi. Literasi digital mencakup pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
berpartisipasi dalam budaya digital modern. Para ahli menekankan bahwa literasi digital melibatkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kepekaan sosial dalam menggunakan teknologi untuk mengolah dan
membagikan informasi secara bijak [3]. Ada beberapa contoh penerapan literasi digital oleh guru meliputi
pembuatan video pembelajaran, modul digital, dan presentasi yang dirangkum oleh siswa. Kegiatan ini membantu
siswa melatih kemampuan menganalisis, mengevaluasi informasi digital, serta menggunakan teknologi secara
aman dan efektif dalam pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar siswa [6].

Hasil belajar merupakan proses evaluasi yang dilakukan untuk menetapkan capaian belajar siswa melalui
penilaian atau pengukuran penguasaan materi yang diajarkan [7]. Hasil belajar merupakan bentuk keterampilan
yanng tercermin dari perubahan perilaku melalui proses pendidikan yang mencakup, aspek kogniti, afektif, dan
psikomotorik. Beberapa ahli juga menyatakan bahwa “hasil belajar adalah capaian siswa setelah mengikuti
pembelajaran, yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau huruf” [8]. Keberhasilan proses pembelajaran
didukung oleh keahlian guru dalam menerapkan berbagai model pembelajaran, meningkatkan pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas.

Mengembangkan proses belajar dengan cara menggunakan hasil belajar, Indikator hasil belajar menurut
Gagne mencakup lima aspek. Pertama, informasi verbal, yaitu kemampuan menyampaikan pengetahuan faktual
secara lisan melalui membaca atau berbicara. Kedua, keterampilan intelektual yang melibatkan pemahaman dan
penerapan konsep untuk menyelesaikan masalah. Ketiga, strategi kognitif, yakni kemampuan mengelola proses
berpikir secara sistematis dalam situasi baru. Keempat, keterampilan motorik yang mencakup tindakan fisik
terampil, penting dalam pembelajaran praktik. Terakhir, aspek afektif meliputi sikap, minat, motivasi, dan nilai
yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam belajar [9].

Dalam penelitian ini menekankan pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan hasil belajar pada ranah
kognitif, yang mencakup berbagai aspek berpikir dan penguasaan pengetahuan. Agar pembelajaran optimal, teori
Gagne digunakan untuk merancangnya secara sistematis. Dalam taksonomi Bloom, ranah kognitif mencakup
enam tahap: pengetahuan hingga evaluasi. Literasi digital mendukung siswa dalam mengakses, memahami, dan
menyampaikan informasi di setiap tahap tersebut [10]. Oleh karena itu, Literasi digital perlu diintegrasikan dalam
kurikulum untuk mendukung hasil belajar yang optimal. Keterlibatan emosional, sikap positif, dan keterampilan
sosial siswa memperkuat pemahaman dan penerapan materi. Menurut Gagne, motivasi (faktor internal) dan
lingkungan belajar (faktor eksternal) harus saling mendukung untuk mendorong perubahan perilaku yang
diinginkan dalam proses pembelajaran [11].

Adapun beberapa fakta-fakta riset penelitian terdahulu yang diambil dari artikel sebelumnya tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui sejauh ana pengaruh literasi digital terhadap hasil belajar siswa di SD Inpres
Bangkala III Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh literasi digital terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis Ex Post Facto dengan sampel 30 siswa kelas VA yang
dipilih melalui teknik non-random sampling. Hasil analisis deskriptif menunjukkan skor literasi digital rata-rata
70,10 dan hasil belajar 82,63, keduanya masuk kategori baik. Analisis data menggunakan teknik deskriptif dan
inferensial [12]. Namun ada kesenjangan yang bermunculan, Kemampuan literasi digital mereka tidak terbentuk
secara otomatis. Masih banyak yang pasif dan kurang berpartisipasi atau berkolaborasi. Pendidikan berperan
penting dalam membentuk kemampuan mereka menggunakan teknologi secara efektif. Oleh karena itu, literasi
digital perlu terus ditingkatkan dengan menekankan tiga keterampilan utama: berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan kemampuan teknis [13].

Solusi untuk mengatasi rendahnya literasi digital meliputi integrasi literasi digital dalam kurikulum guna
memberikan kesempatan yang setara bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan digital. Pelatihan literasi
digital bagi guru dan siswa penting untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi secara efektif. Siswa juga perlu
dibekali kemampuan berpikir kritis agar terhindar dari disinformasi. Komunitas belajar online dapat mendorong
kolaborasi dan berbagi pengetahuan. Penelitian ini bertujuan mengukur sejauh mana pembelajaran berbasis
habituasi literasi digital berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar dan membantu mereka
menggunakan media digital secara bijak.

II. METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental, yang
menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest, seperti tabel 1. Desain ini belum dapat dikategorikan
sebagai eksperimen yang sepenuhnya valid karena masih ada pengaruh dari variabel luar yang dapat memengaruhi
variabel independen. Kondisi ini disebabkan oleh tidak diterapkannya vaariabel kontrol serta pemilihan sampel
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yang tidak dilakukan secara acak, sehingga variabel dependen dalam hasil penelitian tidak sepenuhnya
dipengaruhi oleh variabel independent (Sugiyono, 2013). Berikut tabel desain penelitiannya :
Tabel 1. Desain penelitian one-group pretest-posttest [14].

Kelas Pre- Perlakuan Post-
Test Test
v 0, X 0,
Keterangan :
0, : Tes awal (Pretest)
X . Perlakukan dengan menggunakan Literasi Digital
0, : Tes akhir (Posttest)

Variabel independen di dalam penelitian ini adalah pengaruh habituasi literasi digital. Literasi digital
merupakan kemampuan untuk mengakses informasi serta berita dari berbagai sumber. Seiring perkembangannya,
konsep ini kini mencakup aspek penting seperti jaringan, interaksi, kerja sama, dan kreativitas yang di dukung
dengan teknologi.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam proses penilaian terhadap pencapaian
akademik siswa, yang dilakukan melalui evaluasi atau pengukuran hasil belajar dalam menguasai materi
pembelajaran. Hasil belajar adalah wujud keterampilan yang dihasilkan dari perubahan perilaku yang dilakukan
melalui upaya pendidikan. Kompetensi meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV-1 SDN Juwet Kenongo. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas 1V, dan sampel yang digunakan mencakup seluruh siswa kelas IV-1, yaitu sebanyak 24 siswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semuaa siswa populasi digunakan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh karena populasi yang relatif kecil [14].

Penelitian ini dilakukan di SDN Juwet Kenongo, Kec. Porong, Kab. Sidoarjo. Waktu dalam penelitian ini
dlakukan pada tanggal 28 April — 06 Mei 2025. Teknik data di kumpulkan melalui tes yang di lengkapi dengan
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan intrument berupas tes pretest-posttest berupa pillihan ganda
yang terdiri 28 butir soal, dengan masing-masing soal memiliki 4 opsi jawaban melalui lampiran soal yang telah
diberikan. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk melihat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah pelaksanaan tes.

Sebelum pengujian, proses pengujian yang dilakukan terhadap isi instrument untuk mengukur instrument
presisi yang digunakan dalam penelitian. Tujuan uji validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana presisi dan
kecermatan instrument pengukuran dalam menjalankan fungsi ukurnya, sehingga data yang diperoleh sesuai dan
relevan dengan tujuan pengukuran tersebut [14]. Dengan menggunakan rumus yang terdapat pada gambar 1.
Sedangkan uji validitas isi untuk menilai kesesuain diantara instrument dengan indikator tes, pada tabel 2 dan
tabel 3 menggunakan rumus yang terdapat pada gambar 2.

Gambar 1. Rumusan Uji Validitas [14].
NEXY - (X) (EY)

Thitung:
VINEXZ — (EX)2H{N3Y? (ZY)?}

Gambar 2. Rumus Uji Validitas isi

(n-3)

CVR =

N
2
Tabe 2. Indikator Literasi Digital [15].
Variabel Indikator Aspek
Literasi Kemampuan untuk menggunakan dan Membuat video animasi tentang cerita pendek
Digital menciptakan konten berbasis teknologi. dengan menggunakan aplikasi canva.
Menemukan dan berbagi informasi. Mencari dan membagi informasi melalui media
internet atau google chrome.
Menjawab pertanyaan Menjawab soal yang diberikan dengan
menggunakan web quizizz.
Berinteraksi dengan orang lain dan Memulai interaksi dengan orang lain menggunakan
pemrogaman computer. aplikasi google drive.

Tabel 3. Indikator Soal
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Kompetensi Dasar (KD) Indikator
Menganalisis kekayaan alam di daerahku.
Cerita Tentang Daerahku Menyebutkan contoh pelestarian kekayaan alam di daerahku.

Menjelaskan manfaat kekayaan alam bagi kehidupan sehari-hari.
Menyebutkan daya Tarik di didaerahku.
Mengidentifikasi jenis-jenis kekayaan alam di daerahku.

Penelitian ini juga menggunakan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah alat ukur menghasilkan hasil yang
konsisten jika digunakan berulang kali. Proses ini dilakukan dengan bantuan rumus yang terdapat pada gambar 3.
Gambar 3 Rumusan Uji Realiabilitas

i = (ni 1) (SZ _Szz: plq)

Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan melalui statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data, serta
uji paired sample t-test untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan
menggunakan rumus yang seperti pada gambar 4.

Gambar 4. Uji Paired Sample t-test [16].
X1 — X2

t
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Penelitian ini juga menerapkan uji normalitas, yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
terdistribusi normal. Distribusi normal menunjukkan bahwa data berasal dari populasi yang memiliki sebaran
normal, sehingga sampel yang digunakan dianggap [17]. Selanjutnya, dilakukan uji t terhadap hipotesis dengan
bantuan software SPSS. Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalh penelitian, yang sebelumnya
telah dirumusukan dalam bentuk pertanyaan. Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut: HO menyatakan bahwa jika nilai t hitung lebiih kecil dari t table, maka HO ditolak dan H1 di terima.
Sedangkan H1 menyatakan bahwa jika t hitung lebih besar dari t table, akah H1 di tolak dan HO di terima.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Juwet Kenongo untuk mengukur tingkat literasi digital terhadap hasil belajar
siswa. Dalam pelaksanaan pengambilan data-data dari nilai hasil belajar siswa yang dilaksanakan di SDN Juwet
Kenongo yang berjumlah 24 siswa di kelas IV-1. Awal mula sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan
soal pretest dengan materi IPAS tema cerita tentang daerahku, tujuan memberikan soal pretest bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa. Langkah selanjutnya yakni penelitian melalui literasi digital
dalam 6 pertemuan, setelah memberikan soal pretest.

Pertemuan pertama peneliti menyampaikan materi bab 5 Cerita Tentang Daerahku melalui video yang berisi
topik seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu. Melalui tayangan tersebut, siswa diajak untuk mengenali dan
memahami perkembangan yang terjadi di lingkungan tempat tinggak mereka. Peneliti juga menekankan
pentingnya mengetahui sejarah lokal sebagai bagian dari pembentukan identitas diri dan kebanggaan terhadap
daerah asal. Setelah penayangan video peneliti mengulas kembali dengan menanyakan beberapa pertanyaan
kepada siswa. Kemudian, peneliti menyampaikan tata cara menggunakan aplikasi canva dan mengajarkan
bagaimana cara membuat video animasi melalui aplikasi canva. Seperti pada gambar berikut:

Pada pertemuan kedua peneliti melakukan pembagian siswa menjadi enak kelompok disetiap kelompok
terdapat empat siswa. Peneliti menginstruksikan agar setiap kelompok memilih satu perwakilan siswa untuk
mengambil namanama kerajaan secara acak yang akan di jadikan pembahasan di dalam video animasi. Siswa di
minta mencari informasi tentang materi yang sudah di dapatkan setiap kelompok tersebut menggunakan google
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chrome, lalu membagikan informasi materi tersebut kepada teman kelompoknya. Setelah itu siswa akan

memasukkan materi ke video animasi yang akan di buat. Seperti pada gambar berikut:
= e

Gambar 6. Membuat video animasi

Pertemuan ketiga peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil penugasan tersebut dengan cara
mengupload file didalam folder yang telah dibuat oleh siswa tersebut di google drive. Langkah ini tidak hanya
bertujuan untuk memudahkan proses pengumpulan dan dokumentasi tugas, tetapi juga untuk melatih siswa saat
memanfaatkan teknologi digital secara efektif dan penuh tanggung jawab. Peneliti kemudian memantau dan
memverifikasi setiap unggahan untuk memastikan bahwa seluruh siswa telah mengumpulkan tugas dengan benar
dan tepat waktu.

Pertemuan ke empat peneliti melanjutkan menyampaikan materi, melalui video yang berisi topik daerahku
dan kekayaan alamnya melalui tayangan ini, siswa diajak untuk mengenal lebih jauh potensi kekayaan sumber
daya alam yang dimiliki disetiap daerah, seperti hasil pertanian, perkebunan, perikanan, dan pertambangan. Siswa
dikenalkan pada kekayaan alam sekitar dan pemanfaatannya oleh masyarakat, baik secara tradisional maupun
modern melalui video pembelajaran. Setelah itu, peneliti mengulas materi dengan tanya jawab dan mengajarkan
cara membuat poster menggunakan aplikasi Canva.

Pertemuan ke lima peneliti meminta perwakilan siswa disetiap kelompok untuk mengambil judul materi yang
akan di buat poster. Siswa di minta mencari informasi tentang materi yang sudah di dapatkan setiap kelompok
tersebut menggunakan google chrome, lalu membagikan informasi materi tersebut kepada teman kelompoknya.
Setelah itu siswa akan memasukkan materi dalam poster yang akan di buat. Kemudian satu persatu kelompok
maju ke depan untuk mempresesntasikan hasil kerja kelompok. Seperti pada gambar berikut:

Gambar 7. Presentasi kelompok

Pertemuan ke enam, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil penugasan tersebut dengan cara
mengupload file di dalam folder yang telah dibuat oleh siswa tersebut di google drive. Selanjutnya siswa
menjawab latihan soal yang diberikan melalui quiziz. Sebagai bentuk evaluasi pemahaman terhadap materi yang
telah disampaikan. Selain itu, hasil kuis ini juga di gunakan oleh peneliti untuk menilai sejauh mana siswa
memahami materi serta mengidentifikasi bagian mana yang masih memerlukan penjelasan lebih lanjut. Kegiatan
ini berfungsi tidak hanya sebagai evaluasi pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya untuk membiasakan siswa
menggunakan teknologi secara positif dalam kegiatan akademik. Berikut contoh gambar, siswa menjawab latihan
soal melalui quiziz:

Gamabar 8. Mengerjakan quiziz
Setelah diberikan perlakuan penyampaian pembelajaran tersebut, peneliti memberikan soal posttest dengan
materi yang sama. Tujuan dari memberikan soal posttest tersebut untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa dan seberapa pengaruh habituasi literasi digital terhadap hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
Proses selanjutnya yaitu melakukan pengujian normalitas untuk memastikan bahwa kelas penelitian memiliki
data dua sisi melalui SPSS dengan pendekatan independent sample ttest. Data penelitian mengenai dampak
pembelajaran pretest dan posttest. Adapun langkah berikutnya, melakukan uji normalitas.
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Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah data hasil belajar pada saat pretest dan posttest memiliki
pola distribusi yang normal. Distribusi normal menjadi salah satu asumsi penting dalam menggunakan uji
statistik parametrik, salah satunya adalah uji paired sample t-test. Untuk memastikan bahwa data memenuhi
asumsi distribusi normal, dilakukan uji normalits dengan dua metode, yaitu Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk. Adapun hasil dari uji normalitas tersebut disajikan sebagai berikut :

Tabel 4. Uji Normalitas
Hasil Belajar Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 143 24 200" 974 24 776
Posttest 165 24 .090 922 24 .063

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai signifikansi (sig). Untuk data pretestposttest pada kedua jenis uji
kolmogrovsmirnov dan shapiro-wilk, sesmuanya berada lebih besar dari angka 0.05. pada uji kolmogrov-smirnov,
nilai signifikansi untuk pretest tercatat sebesar 0.200, sedangkan untuk posttest sebesar 0.090, serta 0.776 pretest
dan 0.063 posttest pada uji Shapiro-Wilk. Seluruh nilai signifikansi Nilai tersebut melebihi batas signifikansi 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi yang normal. Distribusi normal berarti data menyebar
dengan pola yang dapat diprediksi, sehingga penggunaan uji parametrik, salah satunya adalah Paired Sample T-
Test menjadi sah dan akurat. Oleh karena itu, asumsi normalitas terpenuhi dan data layak untuk dianalisis
menggunakan uji parametrik. Langkah berikutnya adalah melakukan uji Paired Sample t-test, yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan (pretest) dan setelahnya (posttest) sebagai dampak dari intervensi pembelajaran. Langkah berikutnya
adalah melakukan uji Paired Sample t-test, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelahnya (posttest) sebagai
dampak dari intervensi pembelajaran. Berikut adalah hasil uji paired sample t-test :

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sampel t-test

95% Confidence
Interval of the Difference

Std. Std. Error Sig.
Mean Deviation Mean Lower Upper t df (2-tailed)
Pair pretest -
1 posttest -14.45833 11.72133 2.39261 -19.40782 -9.50885 6.043 23 .000

Hasil uji t menunjukkan nilai t = - 6.043 dengan signifikansi (p-value) = 0.000, yang jauh lebih kecil dari batas
signifikansi 0.05. Ini berarti bahwa perbedaan antara pretest dan posttest adalah signifikan secara statistik. Interval
kepercayaan 95% untuk perbedaan berkisar antara -19.41 hingga -9.51, yang tidak meliputi nol, memperkuat temuan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata. Uji t menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar setelah perlakuan
bukanlah hasil dari variasi acak, melainkan efek nyata dari strategi habituasi literasi digital yang diberikan.

B. Pembahasan

Penelitian ini dapat memperkuat hipotesis bahwa strategi pembelajaran yang sesuai dan dirancang dengan baik
dapat membantu meningkatkan pencapaian hasil belajar, sementara penggunaan pretest dan posttest berfungsi tidak
hanya sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai evaluasi efektivitas strategi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
empat indikator Literasi digital merupakan keterampilan dalam memanfaatkan dan menghasilkan konten berbasis
teknologi, mencari serta menyebarkan informasi, menjawab pertanyaan, dan berkomunikasi dengan orang lain.
Melalui instrumen pretestposttest yang diterapkan pada 24 siswa kelas [V-1 SDN Juwet Kenongo, ditemukan bahwa
pembelajaran berbasis digital, khususnya pada materi IPAS Bab 5 “Cerita Tentang Daerahku”, mampu Memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap pencapaian belajar siswa. Sebelum penerapan, nilai rata-rata siswa berada di
bawah KKM, namun setelahnya sebagian besar nilai meningkat di atas KKM. Meski tidak semua siswa dapat
mencapai nilai di atas rata-rata KKM, sehingga hasil belajar secara umum menunjukkan peningkatan. Penelitian ini
di perkuat oleh temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi, terutama
melalui literasi digital, memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengakses berbagai sumber informasi yang mampu
memicu munculnya ide-ide baru. Berdasarkan hasil observasi, siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan
pendekatan literasi digital tampak lebih aktif dan memiliki motivasi lebih tinggi dalam kegiatan menulis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa literasi digital dapat dijadikan sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis kreatif siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan agar integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran terus dikembangkan guna mendorong potensi kreativitas siswa secara maksimal
[18].

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under
the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder
are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



Page |7

Dalam konteks kelas eksperimen maupun melalui pembiasaan teknologi di luar intervensi langsung (Ex Post
Facto), melalui habituasi langsung literasi digital terbukti sebagai faktor penting dalam mendukung capaian akademik.
Secara keseluruhan, hasil ini mendukung hipotesis bahwa pembelajaran yang diberikan mampu memberikan
peningkatan yang berarti terhadap pencapaian belajar peserta didik. Hal ini memberikan implikasi penting dalam dunia
pendidikan, Strategi pembelajaran yang dirancang dengan baik dan diterapkan secara tepat dapat secara signifikan
membantu meningkatkan pemahaman serta capaian akademik siswa. Penggunaan pretest dan posttest tidak hanya
berfungsi untuk menilai pencapaian hasil belajar, juga berfungsi menjadi alat diagnostik untuk mengetahui efektivitas
suatu perlakuan atau strategi pembelajaran. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang membuktikan
bahwa penggunaan literasi digital dan pembelajaran daring berdampak pada hasil belajar mata pelajaran IPS siswa
kelas V SDN 3 selama masa pandemi Covid-19. Hasil yang dicapai memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar
[20]. Peneliti sebelunnya juga menjelaskan dalam penerapan model pembelajaran digital terbukti memberi pengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V. Dengan melalui pembelajaran digital berbasis
mind mapping, antusiasme belajar siswa meningkat, dan teknik ini memudahkan mereka mengingat materi.
Mind mapping melatih siswa merekam poin-poin penting, merincikan ide dan gagasan, serta menumbuhkan rasa ingin
tahu dan kreativitas dengan menuangkan gambar dan warna ke dalam tulisan [19].

Penelitian sebelumnya juga menemukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara literasi digital dan hasil
belajar siswa, yang ditunjukkan melalui keterkaitan dengan nilai rata-rata siswa. Data hasil belajar diperoleh dari nilai
rapor PTS, sedangkan data literasi digital dikumpulkan melalui angket. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara literasi digital dan prestasi belajar siswa kelas III. Meskipun demikian, pengaruh
positif yang terlihat antara literasi digital dan nilai rata-rata siswa tidak sepenuhnya membentuk hubungan yang linier
sesuai garis prediksi [20]. Penelitian yang lainnya juga menegaskan bahwa keterlibatan peran guru dalam
membimbing siswa memakai media digital sangat krusial bagi pengembangan literasi digital. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaksanaan pemberian video pembelajaran kepada siswa kelas V tergolong
“sangat baik”, dan tingkat literasi digital mereka berada pada kategori “tinggi”. Kesimpulannya, penggunaan video
sebagai media pembelajaran berdampak pada literasi digital, minat baca, serta hasil belajar siswa kelas V Sekolah
Dasar [21].

Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Penerapan literasi digital dalam
pembelajaran Sistem Komputer di SMKN 4 Payakumbuh menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan
pendekatan ini lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional.
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa literasi digital memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran tersebut [22].

Penelitian berikut ini, berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan hasil belajar membaca siswa yang
menggunakan literasi digital melalui platform Melajah.id terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran secara konvensional. Peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca ini menunjukkan
adanya pengaruh positif dari penerapan literasi digital [23]. Peneltian yang lainnya juga bertujuan untuk mengetahui
dampak literasi digital terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PPKn di SMA Negeri 2 Sumedang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan literasi digital memberikan pengaruh positif dan
signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki kontribusi yang nyata dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik [24].

Penelitian berikut ini juga bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh literasi digital terhadap hasil belajar
matematika, pengaruh kemampuan matematis siswa terhadap hasil belajar matematika, serta pengaruh gabungan
antara literasi digital dan kemampuan matematis terhadap hasil belajar matematika selama masa pandemi Covid19.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
matematika. Selain itu, kemampuan matematis siswa juga secara signifikan memengaruhi pencapaian belajar
matematika. Secara keseluruhan, terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi digital dan kemampuan matematis
siswa terhadap hasil belajar matematika selama pandemi [25].

VII. SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan literasi digital berperan signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan 24 siswa
kelas IV SDN Juwet Kenongo, menggunakan metode preeksperimental dengan desain one group pretest-posttest.
Perlakuan dilakukan melalui pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital seperti pembuatan video animasi dan
poster menggunakan Canva, pencarian informasi dengan Google Chrome, pengumpulan tugas melalui Google Drive,
serta evaluasi pembelajaran menggunakan platform Quizizz. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai 54,50,
sementara hasil posttest meningkat menjadi 68,96. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah
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perlakuan. Temuan ini mengungkapkan bahwa partisipasi aktif siswa dalam kegiatan yang berbasis teknologi digital
dapat meningkatkan pemahaman serta penguasaan terhadap materi pelajaran. Selain itu, penelitian ini mendukung
pandangan bahwa literasi digital—yang mencakup kemampuan untuk mencari, mengelola, dan menyajikan informasi
digital secara kritis dan kreatif— merupakan salah satu kompetensi utama yang diperlukan di abad ke-21. Oleh karena
itu, integrasi literasi digital dalam pembelajaran sangat direkomendasikan sebagai strategi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dasar secara berkelanjutan.
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